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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tampilan rapi dan menarik di depan orang saat beraktivitas menjadi 

kebutuhan mutlak sejak dulu, khususnya bagi orang-orang yang dinamis dengan 

banyak aktivitas. Kebutuhan untuk selalu berpenampilan menarik tentu 

mengharuskan seseorang untuk senantiasa menjaga kerapihan busana yang di  

kenakannya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan ini diciptakanlah suatu alat yang 

dengan energi panas yang dihasilkannya mampu merapikan permukaan bahan 

yang dilaluinya. Alat tersebut yang dikenal luas selama ini dengan sebutan setrika. 

Setrikal daril bahasal belandal strijkizerl adalahl menghilangkanl kerutanl daril 

pakaianl denganl alatl yangl dipanaskan.l Alatl yangl biasanyal digunakanl untukl hall inil jugal 

disebutl “setrika”.l Biasanyal pakaianl yangl barul dicucil harusl disetrikal agarl kembalil 

mulus.l Hall inil terjadil karenal ketika molekull-lmolekull dalaml seratl pakaianl 

dipanaskan,l serat-seratl tersebutl diluruskanl karenal bebanl daril setrika.l Setelahl dingin,l 

pakaianl mempertahankanl bentukl lurusl inil (Viter,l 2015). 

Merupakanl salahl satul yangl terdapatl padal industril yangl berupal setrikal baju.l Dil 

dalaml kegiatannyal menggosokkanl bajul dil mejal setrikal untukl menghasilkanl produkl 

masihl menggunakanl tenagal manusia,l berdasarkanl surveil awall di  tempatl kerjal terdapatl 

mejal setrikal yangl tidakl ergonomisl yaitul mejal setrikal tanpal sandaran,l lebarl danl tinggil 

mejal setrikal yangl tidakl sesuail denganl anthropometril tenagal kerja.l Daril hasill 

wawancaral setelahl bekerjal terhadapl tenagal kerjal yangl menggunakanl mejal setrikal 

tidakl ergonomis (lebar dan tinggi meja setrika tidak sesuai anthoropometri), daril 

merekal merasakanl keluhanl padal sisteml terutamal dil bagianl pantat,l bahu,l leher,l 

punggung (Rosanti,l 2016). 

Ergonomir adalahr ilmu,r senir danr penerapanr teknologir untukr menyerasikanr ataur 

menyeimbangkanr antarar segalar fasilitasr yangr digunakanr baikr dalamr beraktivitasr 

maupunr istirahatr denganr kemampuanr danr keterbatasanr manusiar baikr fisikr maupunr 

mentalr sehinggar kualitasr hidupr secarar keseluruhanr menjadir lebihr baik.r Anthropometrir 

merupakanr pengetahuanr yangr menyangkutr pengukuranr tubuhr manusiar khususnyar 
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dimensir tubuh.r Anthropometrir merupakanr salahr satur bagianr yangr menunjangr 

ergonomi,r khususnyar dalamr perancanganr suatur peralatanr berdasarkanr prinsip-prinsipr 

ergonomi.r Datar anthropometrir dapatr digunakanr dalamr perancanganr suatur sistemr 

kerjar yangr sasarannyar adalahr sistemr kerjar yangr efektif,r nyaman,r aman,r sehatr danr 

efisienr (Hamdy,r 2018). 

Darir keteranganr dir atasr dapatr disimpulkanr permasalahanr padar seorangr yangr 

berkerjar ataur beraktivitasr menyetrikar pakaianr secarar berdirir terlalur lamar tidakr baikr 

untukr kesehatan,r olehr karenar itur untukr merancangr sebuahr produkr yaitur mendesainr 

mejar lipatr setrikar secarar berdirir tidakr terlalu r lama,r karenar padar mejar setrikar terdapatr 

sandaranr untukr menopangr agarr berkerjar secarar berdirir tetapr nyamanr danr di bawahr 

mejar setrikar terdapatr fasilitasr tambahanr untukr menyimpanr pakaianr yangr belumr 

maupunr yangr sudahr disetrikar (Rony,r 2017).r  

Melaluir interviewr denganr 20r questionerr yangr terdirir r atasr r karyawanr laundry,r r 

ibur r rumahr r tangga,r r danr r pembantur r rumahr r tanggar yangr r biasar r melakukanr r kegiatanr r 

menyetrika,r r beberapar voicer r ofr r customerr diketahuir r banyaknyar r ketidakpuasanr akanr r 

desainr r mejar r setrikar r saatr r ini darir r seluruhr voicer r ofr r customerr r yangr r ada.r r r  

Keluhan-keluhanr r r kecilr r r dapatr r r mengakibatkanr r r efekr r r denganr r r skalar r r luas.r 

Gangguanr kesehatanr berupar ketidaknyamananr padar bagianr tubuhr seseorangr akanr 

berpengaruhr r r r terhadapr r r r performar r r r kerjanya.r r r r Beberapar r r r produsenr r r r mungkinr 

menganggapr r halr r inir r sebagair r aspekr r yangr r kurangr r pentingr r danr r dapatr r dikorbankanr 

sebagair trade-offr r agarr r dapatr r menghasilkanr r produkr r denganr r hargar r murah.r r Terlebihr 

denganr r r adanyar r r persepsir r r bahwar r r kegiatanr r r menyetrikar r r adalahr r r kegiatanr r r yangr 

mungkinr r terlihatr r sederhanar r danr r sepele.r r Namunr r demikian,r r aspek-aspekr r yangr 

diharapkanr r r olehr r r masyarakat,r r r salahr r r satunya penelitianr sebelumnyar lebihr 

mengutamakanr desainr danr fungsionalitasr darir mejar setrikar yangr dibuat,r danr tidakr 

terlalur memperhatikanr faktorr kenyamananr danr kesehatanr penggunanya.r Sedangkanr 

padar penelitianr saatr inir fungsir alatr yangr akanr digunakanr mengubahr desainr alatr dan 

mengutamakanr faktorr kenyamananr danr kesehatanr penggunanya.r Berdasarkanr darir 

latarr belakangr dir atas,r makar r penulisr r bermaksudr r mengangkatr r topikr r inovasir r mejar r 

setrika.r r r Adapunr r r inovasir r r yangr r r dilakukanr r r akanr r r diarahkanr r r padar r r pemenuhanr 

kebutuhanr masyarakatr sesuair denganr voicer ofr customer r yangr ada. 
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Untukr mengatasir keterbatasanr ataupunr kelemahanr darir menyetrikar denganr carar 

manualr makar dibuatlahr suatur alatr mejar lipatr setrikar mampur menyetrikar bajur denganr 

menggunakanr mejar lipatr setrikar sertar praktisr digunakan.r Penerapanr teknologir 

mekanisr danr peralatanr tepatr gunar dikalanganr masyarakatr sangatr perlur untukr 

dikembangkanr agarr jumlahr danr mutur produkr yangr dihasilkanr dapatr ditingkatkanr 

sehinggar bisar mengantarkanr menyetrikar bajur yangr dihasilkanr dapatr menujur sistemr 

mejar setrikar yangr modern.r Persyaratanr darir teknologir yangr dimaksudr  adalahr mudahr di 

buat,r mudahr dioperasikan,r sederhana,r praktis,r efisien,r danr mudahr diserapr olehr 

masyarakatr karenar harganyar terjangkau.r Introduksir teknologir sangatr dibutuhkanr 

untukr menyelesaikanr masalahr mejar setrika.r Penemuanr alatr mejar setrikar yangr mampur 

menjaminr posturr tubuhr sekaligusr menghematr waktur danr tenagar menjadir sebuahr 

kebutuhan. 

Hasilr penelitianr menunjukanr metoder Nordicr Bodyr Mapr danr Rapidr Entirer Bodyr 

Assessmentr (REBA)r efektifr digunakanr menilair mengevalusir danr menganalisisr sikapr 

kerjar sehinggar diperolehr kategorir danr rekomendasir metoder kerja.r Lynnr McAtamneyr 

(2000)r menyatakanr metoder Rapidr Entirer Bodyr Assessmentr (REBA)r dapatr 

dikembangkanr dalamr bidangr ergonomir danr dapatr digunakanr secarar cepatr untukr 

menilair posisir kerjar ataur posturr leher,r punggung,r lenganr pergelanganr tanganr danr kakir 

seorangr karyawan laundry dan rumah tangga.r Metode r ini jugar dipengaruhir faktorr 

coupling,r bebanr eksternalr yangr ditopangr olehr tubuhr sertar aktivitasr pekerjar (Hendro,r 

2016).r Adapunr tujuanr darir penelitianr inir adalahr diakibatkanr olehr posturr kerjar saatr 

melakukanr aktivitasr penggosokoanr bajur denganr menggunakanr mejar setrika. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas dalam pengembangan desain produk alat 

meja lipat setrika sebagai berikut : 

1. Bagaimana mendesain meja lipat setrika yang dapat menimbulkan  daya 

tarik bagi masyarakat dan mencerminkan kinerja positif pada desain 

tersebut? 
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2. Bagaimana mengefektifkan alur perkembangan desain produk meja lipat 

setrika menggunakan pendekatan Nordic Body Map dan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA)? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasanl masalahl dilakukanl denganl tujuanl agarl pokokl permasalahanl 

yangl ditelitil lebihl fokusl sertal tidakl melebarl daril topikl yangl akanl dibahas.l 

Olehl karenal itu,l batasanl masalahl dalaml penyusunanl tugasl akhirl inil adalahl 

sebagail berikut : 

1. Penelitianl hanyal mencakupl aspekl ergonomisl pekerjal di saatl 

melakukanl pekerjaan. 

2. Perancanganl alatl mejal lipatl setrikal menggunakanl Nordicl Bodyl 

Mapl sertal pengambilanl datal anthropometri. 

3. Dalaml prosesl perancanganl produk,l penulisl hanyal melakukanl 

perancangan,l gambarl modell produk,l danl pembuatanl produkl jadi. 

4. Gambaranl umuml mengenail bagaimanal perancanganl alatl mejal lipatl 

setrika. 

5. Penilaianl posturl kerjal dilakukanl menggunakanl metodel Rapidl 

Entirel Bodyl Assessmentl (REBA). 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Mengukur untuk mendesain ulang meja yang sudah ada dan menambah 

fungsi dari meja lipat setrika tersebut. 

2. Mengetahui dan membandingkan tingkat risiko yang diakibatkan oleh 

postur kerja saat melakukan aktivitas menyetrika baju dengan 

menggunakan meja lipat setrika. 

3. Mengubah desain alat meja lipat setrika dapat menjadi faktor utama bagi 

kenyamanan dan kesehatan penggunanya. 
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1.4.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang nantinya diperoleh dari perancangan meja lipat 

setrika ini adalah sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan alat meja lipat setrika ini dapat mengurangi rasa 

pegal ketika sedang menyetrika baju. 

2. Karena dengan tipe ini tidak membuat postur tubuh terlalu  membungkuk 

saat menyetrika. Hal tersebut akan membuat masyarakat tidak mudah 

lelah saat menyetrika dalam waktu lama. Tentu tepat dipilih untuk 

masyarakat yang sering menyetrika banyak pakaian sekaligus. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini lebih terstruktur maka penyusunannya 

berdasarkan sistematika penulisan yang telah ditentukan oleh Progdi Teknik 

Industri Universitas Stikubank Semarang sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini memuat berisi tentang kerangka teori yang 

diambil dari beberapa literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Teori tersebut 

akan menjadi acuan atau pedoman dalam melakukan 

penelitian. Pencarian sumber tersebut didapat dari buku, 

jurnal penelitian, website, sumber literatur lain dan studi 

penelitian terdahulu. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai bagaimana 

penelitian akan dilakukan hal-hal yang dibahas disini 

meliputi perumusan obyek penelitian, perancangan alat, 

serta pengujian alat. 
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BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini berisi tentang pengumpulan data, perhitungan 

data, tabel gambar atau gambaran dalam perancangan 

produk. Pada bab ini merupakan acuan untuk analisis dan 

pembahasan hasil yang akan ditulis pada BAB V yaitu 

tentang analisis dan pembahasan. 

BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang metode Nordic Body Map dan 

REBA yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dan 

pembahasanya serta usulan perbaikan dari hasil yang sudah 

dilakukan. 

BAB VI  MODEL DAN PERANCANGAN PRODUK 

Pada bab ini berisi tentang model dan perancangan 

produk/alat yang akan dibuat dengan menggunakan hasil 

dari data. 

BAB VII SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi simpulan dan saran, pada bagian 

simpulan mengacu kepada apa yang telah dibahas pada 

bagian-bagian sebelumnya, sehingga kesimpulan 

merupakan ringkasan dari bagian awal sampai akhir dari 

laporan penelitian.  

 


